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Mahasiswa KKN Undip Pentaskan ”Gatutkaca Narendra”

UNGARAN - Tim mahasiswa
kuliah kerja nyata (KKN) Undip
bersama Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Disnak Keswan)
Provinsi Jateng mengadakan pentas
wayang orang di halaman Balai Desa

Ngadikerso, Kecamatan Sumowono,
Kabupaten Semarang.

“Kolaborasi pentas wayang orang
ini sebagai bentuk kecintaan terhadap
budaya bangsa yang adilulung. Pentas
wayang orang dengan lakon ‘Gatutkaca

SIAP PENTAS : Tim mahasiswa KKN Undijp foto bersama sebelum
pentas wayang orang di halaman Balai Desa Ngadikerso, Kecamatan
Sumowono, Kabupaten Semarang.(45)

Narendra’ ini mendapat perhatian ma-
syarakat setempat,” kata Kepala Disnak
Keswan Jateng, Agus Wariyanto di-
damping Kabid Veteriner, dokter hewan
Slamet Kasiran di sela-sela pergelaran
wayang orang di halaman Balai Desa
Ngadikerso, Kecamatan Sumowono,
Kabupaten Semarang, baru-baru ini.

Agus menambahkan gelar budaya
peternakan ini diadakan bersamaan
dengan acara pasar murah, sosialisasi
produk pangan hewani yang aman,
sehat, utuh, dan halal (ASUH), gerakan
minum susu bagi anak usia sekolah
(Gerimis Bagus), penyerahan penghar-
gaan lomba peternakan tingkat Jateng,
lomba tumpeng, serta pentas wayang
orang.
Kerja Sinergi

Koordinator Mahasiswa KKN
Undip, Odilo Yanuar WS menyatakan,
gelar budaya peternakan ini merupakan
kerja sinergi antara Disnak Keswan
Provinsi Jateng, Pemkab Semarang,
dan Pemerintah Desa Ngadikerso
dengan mahasiswa KKN Undip,” kata
dia yang juga mahasiswa Fisip Undip.

Peserta terdiri atas Fakultas

Ekonomika dan Bisnis, Fakultas
Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas
Psikolog, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu
Politik.

Qdilo Yanuar menambahkan, seba-
gai generasi muda milenial mahasiswa
KKN Undip diharapkan mampu men-
genali budaya lokal secara baik dengan
memainkan peran dalam pentas
wayang orang. Kegiatan ini juga sekali-
gus memeriahkan peringatan HUT Ke-
73 Kemerdekaan RI dengan penyajian
hiburan segar bagi masyarakat.

Sebelum pentas wayang orang, Tim
1T KKN Undip Desa Ngadikerso ini,
melaksanakan program multidisiplin.
Program ini terfokus pada pemanfaatan
hasil komoditas perkebunan kopi yang
diolah sebagai sirup.

Latar belakang program ini, kata
dia, bertolak dari potensi unggulan Desa
Ngadikerso sebagai sentra komoditas
kopi. Dengan berjalannya program
multidisiplin ini diharapkan warga Desa
Ngadikerso makin produktif dalan
meningkatkan pendapatan berbasis
komoditas unggulan atau hasil pangan
lokal.(F2-45)



